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Pendahuluan

Ehrlichiosis merupakan penyakit yang sering menyerang anjing di seluruh dunia.
Erhlichiosis ditularkan melalui investasi caplak Rhipicephalus sanguineus, caplak akan
menularkan Erhlichia spp. melalui gigitannya. Kasus ehrlichiosis pertama kall ditemukan di
Algeria pada 1935, Anjing yang terserang ehrlichiosis menunjukkan gejala klinis demam dan
anemia. Erhlichiosls saat ini telah menyebar ke berbagai negara yang sebelumnya tidak pernah
terdeteksi penyaki ini, Kondisi ini terjadi akibat faktor transportasi, migrasi hewan dan manusia
serta efek pemanasan global [1].

Kasus ehrlichiosis di Kedonganan Veterinary pada bulan |anuari hingga Juni 2016
terdiagnosa positif pada 40 ekor dari 769 pasien anjing vang datang ke klinik atau 5.2 9. Angla
ini kemungkinan merupakan fenomena gunung es karena masih lebih banyak anjing vang tidak
dilakukan pemeriksaan,

Pemeriksaan hematologi rutin darah bukanlah untuk menentukan diagnosis suatu
penyakit, begitu pula untuk ehrliciosis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Bemogram/profil darah anjing penderita ehrlichiosis yang nantinya dapat digunakan untuk
membantu penegakan diagnosis pada praktek dolter hewan,

‘Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan data pasien anjing yang diperiksa di Kedonganan Veterinary,
Kuta, Badung Bali. Data yang dikumpulkan adalah hasil pemeriksaan darah lengkap anjing yang
didiagnosa positif ehrlichiosis dengan rapid test Ehrlichia canis, Pemeriksaan darah dilakukan
menggunakan alat RT-7600 auto hematolagy nalyzer.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pemeriksaan darah lengkap anjing penderita ehrlichiosis bervariasi (Tabel 1),
Pemeriksaan darah yang dilakukan adalah pemeriksaan hitung darah lengkap yang meliputi sel
darah putih (WBC), sel darah merah (RBC, hemoglobin, dan plateleat). Anjing penderita
ehrlichiosis menunjukkan gejala leukositosis sebanyak 40 %, leukopenia 7.5 04, penurunan REC
sebanyak 95 %, hemoglobin rendah sebanyak 75 %, dan platelet rendah 100%. Ehrlichia
merupakan bakteria intraseluler yang dilaporkan mengakibatkan trombositopenta [2]. Ehrihicia
Spp. menyerang sel darah putih dan tiap spesies berbeda targetnya, E. canis menyerang platalet,
manasit, dan limfosit, kemudian E. ewingii menyerang granulosit, dan E chaffeensis yang
menyerang monosit dan makrofag [3]. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa platelet dan R8C
mengalami penurunan pada hampir semua kasus positif, sehingga dapat menjadi acuan dalam
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peneguhan diagnosa meskipun harus tetap memperhatikan panel-panel lainnya.

No Komponen darah  Kisaran normal Hasil pemeriksaan Kategori Porsentase
1 WBC 617 x 107 /L. 0.8-3.4 % 105 /L Rendah 7.5 %
173-628x102 ful. Tinggi 40 %
B8.2-168x 105 ful. MNormal 52.2%
2 Limfosit 0.8-5.1x 101 ful. B-0.6x 104 ful. Rendah 1504
5.5-20.8%10% fuL Tinggi 20 %
1-34 %104 ful. Normal 65 %
3 Monosit 0-1.8'x 10?1 ful. - Rendah 0%
1.9-3.2 x 10° /L tingal o) %
0.7-1.5x 102 ful Mormal 10 8%
4  Granulosit 4-12:6 % 107 fuL D.4-2.6 x 103 /L Rendah 15 %
13-59.2:x 104 ful Tinggi 35%
42-11 %107 fuL Mormal 6
5 REC 5.5-8.8 %100 ful 0.94-4.41 x 100 fuL Rendah 95 %
10.9x 108 /L, Tinggi 25 %
T6x 105 ful Mormal 2.5 %
6 Hemoglohin 1e-18g/dl 1.5-11:1 g/dl Rendah 75 %
74 g/dl Tinggi 2.5 %
13.4-17 g/fdl Normal 225 %
7 MCHC 30-38 g/dl 295 g/dl Rendah 25 %
42.3-105.7 g/dl tinggl B5%
32-36g/dl Normal 12.5 %
] MCV 62-72 fL 48.2-60.1IL Rendah B87.5 %
= Tinggi %
63-70 1L MNormal 12.5 %
L Platelet Z00-500 % 104 ful T=173 103 ful Rendah L0 B
- Tinggi 0 %
. MNormal 0%
10 PCT% 0.1-0.5 % 0.01-0.08 % Rendah 97.5%
. Tinggi 0%
0.2% Normal 25 %
Simpulan

Pemeriksaan hematologi rutin/pemeriksaan darah lengkap dengan memperhatikan
perubahan pada panel-panel yang menjadi target dari Ehrlichia spp, dapat digunakan sebagal
data pendukung penegakan diagnosis penvakit ehrlichiosis.
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